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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Media sosial sebagai salah satu hasil dari perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang begitu cepat dan pesat. Media sosial juga telah 

banyak membantu setiap orang baik kelompok maupun individu, baik komunitas 

maupun bukan komunitas. Meskipun pada awalnya motivasi terciptanya media 

sosial hanya untuk menjalin hubungan yang intim antar individu dan untuk 

kepentingan tertentu seperti dalam bidang kemiliteran, namun media sosial, juga 

telah berhasil menarik para penggunanya dari berbagai komunitas, kepentingan 

dan golongan. Lalu kemudian, seiring berjalannya waktu, media sosial telah 

membantu banyak pihak dalam kehidupan, seperti dalam bidang ekonomi dan 

perdagangan, dalam bidak politik dan pemerintahan, dalam bidang, akademik dan 

Pendidikan, dalam bidang kesenian dan kebudayaan, dan hingga pada akhirnya 

merebak masuk ke dalam ranah keagamaan. 

Gereja katolik, ternyata tidak pernah ketinggalan zaman akan pengunaan 

media-media sosial hasil perkembangan teknologi baru itu. Sudah sejak Konsili 

Vatikan II Gereja memiliki perhatian khusus akan perkembangan dunia terlebih 

khusus di bidang teknologi informasi dan komunikasi, dan Gereja juga telah 

menerbitkan berbagai dokumen untuk menanggapi serta menjadi panduan dalam 

penggunaan media-media sosial. Gereja menganggap bahwa media-media 

komunikasi sosial sebagai hasil perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi merupakan hadiah sekaligus anugerah terindah yang diberikan Allah 

kepada Gereja dan segenap umat manusia. Gereja mengajak manusia atau para 

pengguna media sosial untuk menjadikan media-media itu sebagai sarana untuk 

mewartakan kebenaran ke seluruh dunia, terlebih khusus dalam upaya pelayanan 

pastoral dalam Gereja. 

Media sosial merupakan media komunikasi sosial yang saat ini banyak 

digunakan oleh banyak golongan termasuk Gereja, baik oleh agen pastoral 

maupun oleh kaum awam sebagai pelayanan luar biasa untuk menyokong 

kegiatan evangelisasi terlebih khusus di bidang pelayanan pastoral. Dengan 
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berbagai situs dan akun di media sosial, seperti, Facebook, YouTube, Instagram, 

TikTok, WhatsApp, dan lain-lain dan dengan berbagai konten seperti short video, 

gambar, teks, update status, hingga obrolan group telah banyak digunakan oleh 

pelayan pastoral untuk mewartakan kabar gembira kepada seluruh umat dan 

sekaligus sebagai medan untuk berpastoral di zaman sekarang ini. 

Pelayanan pastoral dipahami sebagai tugas seorang gembala sebagai 

penghibur, pembimbing, pengajar serta semua hal yang berhubungan dengan hati 

manusia untuk tujuan keselamatan manusia itu sendiri. Pelayanan pastoral juga 

dapat dipahami sebagai bentuk komunikasi dan pemberian diri Allah dan segala 

pewahyuan yang terus mengalir dari kasih Allah yang menyelamatkan kepada 

semua orang yang mentaati dan mengikuti kehendaknya. Arti dan tujuan 

pelayanan pastoral hanya dapat diperoleh dan diterima dari kehendak Allah itu 

sendiri sebagai asal dan tujuan pelayanan pastoral. Pelayanan pastoral tidak terjadi 

dalam dunia yang kosong tanpa penghuni atau dalam dunia angan-angan tanpa 

masyarakat, tetapi pelayanan pastoral selalu terjadi dalam dunia yang nyata, real 

dan konkret, dunia yang memiliki penghuni dunia yang punya asal dan tujuan. 

Pelayanan pastoral, juga tidak mungkin terjadi tanpa bantuan media-media seperti 

media elektronik; televisi, radio, handphone dan juga media-media yang berbasis 

internet seperti, Facebook, YouTube, Twitter, WhatsApp, TikTok, Instagram dan 

lain-lain. Media-media tersebut merupakan ruang dan sekaligus tempat terjadinya 

pelayanan pastoral. 

Peran media sosial dalam pelayanan pastoral sangat nyata pada masa 

pandemic covid-19 dan sebagai sarana pemberitaan Firman secara online menjadi 

sangat relevan bagi situasi sekarang ini. Dengan ikut menggunakan teknologi-

teknologi digital, Gereja tanpa henti mewartakan kabar gembira kepada anggota-

anggotanya, begitu pun dengan agen pastoral, dengan menggunakan media sosial 

dapat mengembalakan umatnya, memberitakan kabar baik, melayani umat di 

mana saja dan kapan saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Dalam 

menggunakan media sosial, semua pihak diharapkan untuk menggunakan media 

itu secara baik dan bertanggungjawab dan semata-mata hanya untuk menyebarkan 

kebenaran, sehingga tidak menghilangkan nilai religiusitas yang terkandung di 

dalamnya, yakni sebagai anugerah dari Allah. Begitu juga dengan penggunaan 
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media sosial untuk pelayanan pastoral sebaiknya digunakan untuk mendukung 

proses Gereja sebagai sarana untuk menyalurkan kebaikan kepada seluruh 

anggotanya.  

Media sosial juga dapat dikatakan sebagai opos atau kontra-Gereja apabila 

media sosial digunakan dengan melenceng dari tujuan awal diciptakannya yaitu 

untuk membantu manusia dalam segala kegiatan dan aktvitas kesehariannya. 

Sebaliknya media sosial dapat dikatakan sebagai sarana pendukung pelayanan 

pastoral dalam Gereja apa bila media sosial digunakan secara bertanggung jawab 

serta mampu menjadi sarana untuk menyalurkan kabar baik kepada seluruh 

anggota Gereja. Pengalaman pelayanan pastoral secara online sebagai bukti 

bahwa Gereja menanggapi secara positif perkembangan dunia di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi khususnya media sosial yang telah banyak membantu 

Gereja dalam segala tugas pastoralnya. Media sosial adalah pendukung pelayanan 

pastoral di tenggah dunia yang semakin modern dan dengan segenap kemampuan 

mengabaikan pengaruh-pengaruh negatif yang timbul dari media-media itu.  

Sejauh ini, setelah menyelam lebih dalam peran media sosial bagi karya 

pastoral Gereja, penulis menemukan banyak manfaat media sosial dalam 

pelayanan pastoral, diantaranya adalah: pertama, seperti media-media lain, media 

sosial telah membantu Gereja dalam menyebarkan informasi secara cepat kepada 

anggota-anggotanya. Kedua, media sosial telah menggugah agen pastoral untuk 

menjadi pelayan yang kreatif dan inovatif, serta terus bersemangat memberitakan 

kebenaran Allah. Ketiga, media sosial menjadi pilihan “terbaik” bagi Gereja untuk 

terus berubah sesuai dengan tuntutan zaman yang juga terus berubah. Dan yang 

keempat, melalui media sosial umat memiliki kecukupan informasi untuk 

mengembangkan iman mereka ke arah yang lebih baik. Dengan demikian, sejauh 

ini media sosial telah menjadi medan “terbaik” untuk pewartaan Gereja dan 

sabagai sarana untuk pelayanan pastoral.  

5.2 Usul Saran 

Berdasarkan hasil pendalaman penulis mengenai peran media sosial dan 

relevansinya terhadap pelayanan pastoral Gereja, maka penulis ingin memberikan 

saran kepada beberapa pihak terkait kegunaan dan penggunaan media sosial. 
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Pertama, untuk segenap civitas akademika Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif (IFTK) Ledalero. Lembaga Pendidikan ini merupakan tempat penulis 

menempuh pendidikan dan pengetahuan selama kurang lebih empat tahun. Selain 

sebagai lembaga untuk memperoleh gelar umum, IFTK Ledalero merupakan 

Lembaga Pendidikan untuk mendidik calon imam, biarawan-biarawati serta kaum 

awam. Sebagai Lembaga yang melahirkan pemikir-pemikir yang handal, maka 

penulis menyarankan kepada IFTK Ledalero untuk membekali lulusan-lulusannya 

dengan pengetahuan yang memadai tentang media sosial. Pengetahuan ini 

mestinya menjadi bekal bagi mereka di masa depan khususnya calon-calon imam 

dan agen pastoral untuk menggunakan media sosial secara baik dan bijak seturut 

kehendak Allah.  

Kedua, untuk Gereja. Gereja merupakan sebuah institusi pengajaran moral 

yang percaya kepada Allah dan Yesus Kristus sebagai sumber kebijaksanaan 

sejati. Sebagai umat Allah Gereja tak hentinya mewartakan kebenaran Allah ke 

seluruh dunia, agar orang menjadi percaya dan diselamatkan. Oleh karena itu, 

saran penulis agar Gereja juga “melek teknologi” dan melihat peluang pewartaan 

dengan menggunakan media sosial sebagai hasil perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi. Gereja harus membekali angota-angotanya dengan 

pengetahuan yang cukup akan manfaat dan kegunaan media sosial agar tidak 

digunakan secara tidak bertanggung jawab.  

Ketiga, untuk pemerintah. Pemerintah sebagai lembaga merupakan pihak 

yang bertanggung jawab dalam mengatur kehidupan seluruh masyarakatnya. 

Pemerinta diharapkan mendukung pendidikan warganya dengan menyediakan 

fasilitas-fasilitas belajar yang memadai. Cara pemerintah dalam mendukug 

pendidikan adalah dengan menyediakan alat-alat hasil perkembangan teknologi 

seperti, komputer, alat peraga, perlengkapan-perlengkapan praktek dan 

pengembangan bakat peserta didik, serta menyediakan jaringan internet di 

sekolah. Pemerintah juga harus memberikan penegasan kepada pendidik dan 

kepada seluruh masyarakat untuk menghindari penyalahgunaan media sosial 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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